BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penyajian hasil penelitian ini dirumuskan berdasarkurutan butir-butir
tujuan penelitian. Urutan penyajian hasil pengilitimi meliputi: (1) Deskripsi
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media eAgarnyang ada sekarang
dengan segala faktor pendukung dan penghambaRdg&)sasi peningkatan proses
pembelajaran TIK; (3) Desain pembelajaran TIK adalmeningkatkan proses dan
hasil pembelajaran; (4) Peningkatan proses penabaiajT IK berbasis komputer (5)
Hasil pembelajaran TIK berbasis komputer; dan (Bjekkaitan pembelajaran TIK
dan peningkatan kualitas.

1. Deskrips Pelaksanaan Pembelajaran TIK Yang Ada Dengan Segala Faktor
Pendukung Dan Penghambat

Data hasil penelitian berkenaan dengan deskridakg@naan pembelajaran
TIK yang ada dengan segala faktor pendukung damgh@enbat, telah diperoleh
melalui kegiatan observasi dan penyebaran angkda gampel kelas yang
mendapat materi TIK, dan 2 orang guru TIK (Tea@ndPraktek) yang mengajar di
MAN tersebut.

Data hasil observasi dan penyebaran angket terhaipa tersebut
kemudian dianalisis dan diklasifikasi menjadi ¢ategori deskripsi, yaitu: deskripsi
berkenaan dengan komponen masukan instru(mestrumental input),masukan
siswa(raw-input) pembelajaran dengan mediA e-learning; serta desKoerkenaan
dengan profil pelaksanaan proses pembelajaran dengdia e-learning.

a. Deskripsi Masukan Instrumen dan Masukan Siswa Pembelajaran TIK
dengan media e-learning.

1) Landasan Kebijakan

Landasan kebijakan eksistensi penyelenggaraan d@mogiKeterampilan

komputer (TIK) adalah kebijakan pemerintah dalantbk Surat Keputusan Dirjen
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Binbaga Islam Nomor E.IV/PP.00.6/KEP/28.A/2001 &gt penetapan Madrasah
Aliyah Program Keterampilan (Depag: 2003).

2) Kurikulum

Kurikulum yang dimaksudkan di sini adalah sebuatopean pelaksanaan
kegiatan pembelajaran keterampilan komputer at&l tErdiri dari: (1) Garis-garis
Besar Program Pengajaran (GBPP), model E.IV PPKIA,ILampiran Il SK Dirjen
Binbaga Islam No. E/248.A/1997, tanggal 27 Oktat@97; dan (2) Buku Pedoman
Pelaksanaan Kurikulum Keterampilan Komputer (TIKAdR Madrasah Aliyah,
model E.IV PPK.1.l1l.MA, Lampiran Il SK Dirjen Binlga Islam No. E/248.A/1997,
tanggal 27 Oktober 1997 (Depag: 1997/1998). Yarlgnggnya dikemas dalam

pembelajaran Teknologi informasi dan KomunikasK(T|
3) Guru

Guru yang mengajar pada Program Keterampilan Kéenmlan TIK MAN
1 Bandung yakni berjumlah 3 orang. Kualifikasi peilchn masing-masing terdiri
dari: (1) jenjang S1 bidang Teknik Informatika yait orang; (2) jenjang S1 bidang
Pendidikan Teknik Elekiro yaitu 1 orang, dan (3)jgag pendidikan S1 bidang
Pendidikan Bahasa Inggris yang telah mengikuti @®aa (@pgrading) bidang
Instruktur Keterampilan Perawatan dan Perbaikan pider yang dilaksanakan di
Pusat Pengembangan Pendidikan Guru (PPPG) Tekridngiung.

4) Siswa

Jumlah siswa yang mengikuti pendidikan TIK / ketgpdan komputer di
MAN 1 Bandung pada tahun pelajaran 2009/2010 sethar®7 kelas, terdiri dari 9
kelas X, 9 kelas XI dan 9 kelas XIl, masing-masketps terdiri dari kurang lebih
32-36 orang siswa, sebagai sample penelitian mdnigarkelas yaitu kelas XI IPA -
1 Yang terdiri terdiri dari 18 siswa laki-laki d4fi siswa perempuan.

5) Materi

Materi yang diajarkan dan dipraktekkan oleh sisW#AN pada materi

bahasan TIK dengan media e-learning diantaradaah sebagai berikuti:
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, Alokasi Waktu (JPL)
No Materi -
Teori | Praktek| Jumlah
1 Pengenalan Komputer dan Peripheral 16 4 20
2 Manajemen Hard Disk 8 2 10
3 Pengoperasian Software 18 4 22
4 Jaringan Komputer (LAN dan Internet) 6 2 8
Total 48 12 60
6) Waktu

Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajdkarketerampilan
komputer yang diselenggarakan di MAN 1 Bandung galdan pelajaran 2009/2010

adalah sebagai berikut:

Kelas Semester Hari Jam Keterangan

X 1 dan 2 Senin- 7.00 -15.00 Pengaturan Jadwal
(Sepuluh) jum'at | (Menyesuaiakan

Xl Senin- 7.00 -15.00 Pengaturan Jadwal

3dan4 ) .

(Sebelas) Jum’at | (Menyesuaiakan

XI Slian 6 Senin- 7.00 -15.00 Pengaturan Jadwal
(Dua belas) Jum’at | (Menyesuaiakan

7) Sarana dan Fasilitas

1. Sarana Gedun@Vorkshop)

No. Sarana/Faslitas Jumlah KeterangaAm
1 Laboratorium Komputer 1 Unit
2 | Ruang Teori 1 Ruang
3 | Ruang Praktek 1 Ruang
4 | Ruang Alat dan Bahan 2 Ruang
5 Ruang Instruktur 1 Ruang
6 | Ruang Toilet Guru.dan Siswa 2 Ruang
7 Generator Listri{Genset) 1 Unit
8 | Media OHP 1 Unit
9 | Media VCD Player 1 Unit
10 | Media VTR Player 1 Unit
11 | Media Televisi 1 Unit
12 | Whiteboard 2 Buah
13 | Clipoard 2 Buah
14 | Table Workgroup 6 Buah
15 | Table-chair 40 Buah
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2. Fasilitas Pratek Siswa

No. Sarana/Faslitas Jumlah Keterangan
1 | Trainer Listrik Dasar 2 Unit
2 | Trainer Elektronika Dasar 2 Unit
3 | Trainer Digital 2 Unit
4 | Trainer E-prom 2 Unit
5 | Trainer Komputer Trouble Shoting 2 Unit
6 Personal Komputer Buil-up 10 Unit
7 | Personal Komputer Buil-in 11 Unit
8 | Personal Komputer Rakitan 9 Unit
9 | Printer Laser 2 Unit
10 | Printer Dot-Matrix 1 Unit
11 | Printer Color Ink-jet 2 Unit
12 | Osiloscop 1 Unit
13 | Generator Frekuensi 1 Unit
14 | Toolkit 5 Unit
15 | Multimeter 20 Unit
16 | Tang Krimping 2 Buah
17 | Tester Kabel Jaringan 3 Unit
18 | Tester Kabel Multi 1 Unit
19 | JaringanNetworking)LAN 2 Unit
20 | Jaringan Internet 1ISP

b. Deskrips Profil Pelaksanaan Proses Pembelajaran TIK dengan media e-

learning.

Berdasarkan data terkumpul hasil angket, deskigmgjgapan siswa terkait
dengan profil proses pembelajaran keterampilan igekkomputer di MAN 1

Bandung adalah sebagai berikut:
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1. Masalah/item: Pelaksanaan pembelajaran TIK yang ada.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f Do
1 2 3 4
a. Pendapat siswa tentang [a. Menarik dan menyenangkan 1 29
pelajaran TIK / komputer |b. Rumit namun menyenangkan 26| 74.3
c. Membosankan dan tidak menarik 1] 29
d. 6 |17.1
b. Kegiatan siswa di rumahja. Mempelajari dan mempraktekkan kembali sepengyal 20.0
hubungannya dengan dilakukan di kelas ! '
pelajaran TIK b. Hanya mempelejari teori yang telah diajarkakettas | 6 | 17.1
c.Tidak mempraktekkannya lagi 5| 143
d. 16| 45.7
c. Pendapat siswa mengengi. Tersedia, sehingga belajar dapat dilakukan aecar
jumlah alokasi waktu maksimal 41114
belajar TIK b. Tersedia, namun pemanfaatannya tidak maksimal | 25| 71.4
c. Tidak mencukupi, sehingga waktu belajar tidaksmaal 3 | 8.6
d. 51143
1 2 3 4
a. T_idak mengganggu, bahkan menunjang pada peﬂajara9 25 7
d. Pengaruh pelajaran TIK Ial_nnya - :
f[erhadap mata pelajalaR b.l;lr(ilralil;aada pengaruh, dan tidak menghambat petajar 171 486
UG c. Menghambat terhadap mata pelajaran lainnya 3| 8.6
d. 6 | 17.1

Dari tabel di atas terungkap bahwa dalam pelaksapambelajaran TIK /
komputer yang ada dengan segala faktor pendukumgeiaghambat, 74,3% siswa
memilih pernyataan rumit namun menyenangkan. Hiatlikatakan rumit karena
untuk memahami pelajaran TIK/ keterampilan komppgga siswa perlu menguasai
dasar-dasar ilmu terapan komputer yang belum raerekasai. Dikatakan
menyenangkan, karena para siswa terlihat cukupsiastudan mengindikasikan

kegembiraannya dalam setiap mengikuti kegiatan péjavan tersebut.

Kegiatan siswa di rumah, hubungannya dengan pefajgang mereka
pelajari di sekolah, 45,7% pada umumnya tidak mekipkkan kembali dengan
alasan mereka kebenyakan tidak memiliki komputebagai sarana untuk
prakteknya.

Mengenai jumlah alokasi waktu belajar TIK yang ¢elia, 71,4% siswa
menyatakan cukup tersedia meskipun pemanfaatanefambterlaksana secara

maksimal karena berbagai kendala, antara laingadanya libur mendadak seperti:
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rapat guru, kunjungan sekolah, kunjungan pejatmtngatan-peringatan hari besar,
dan sebagainya.

Pengaruh pelajaran TIK terhadap mata pelajarama iktrikuler lainnya,
48,6% siswa menyatakan tidak ada pengaruh dan tdakghambat terhadap
pelajaran lainnya. Hal ini terbukti dengan adanya perolehan tes formatif dan tes

sumatif siswa pada materi TIK berada pada rentatagrata cukup.

2. Masalah/item: Desain dan strategi pembelajaran TIK / keterampkamputer

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f Do
a. Mudah dipelajari, sehingga tidak sulit
1] 29
a. Pendapat siswa mengengt i praktekkannya
. W =4 - - - .
materi TIK / keteramp“an%.kIZaS\Eﬁlttaorlllpelajarl, meskipun dalam prakteknya ra&ngi 27| 771
komputer yang dipelajaari
PUter yang CiPEIaJaal-"s it dipelajari, sehingga tidak dapat dikuta sekali] 0 | 0.0
d. 6 | 17.1
a. Guru membimbing praktek jika siswa telah memaha Mg | 25.7
teori |
b. Pendapat siswa berkenagm Guru lebih mengutamakan kegiatan praktek dasipad 81229
dengan strategi guru penjelasan teori '
mengajar c. Guru lebih banyak menjelaskan teori daripadétpka 7 | 200
keterampilan '
d. 10| 28.6
a. Media elektronik seperti internet, OHP, TV, kargy
. ) e 22629
Pend . multimedia, dan lain-lain
C.mggiaags;[nst:zl/;?ai?]t?/g%(b' Gambar, foto, flowchart, bagan, tabel, dan lain- 41114
digunakan 1C. Medla_l c.etak seperti majalah, koran, buku, modiar, 12| 343
lain-lain;
d. 8 | 22.9
4. Pend , a. Tersedia dan mudah menggunakannya 7 [20.0
.sa?;]n:%ztns;fevl\/:ntegagg b. Tersedia, namun kondisinya kurang bagus 18| 51.4
praktek gkap c. Tidak tersedia, sehingga sering tidak melakykaktek;| 0 | 0.0
d. 10| 28.6

Dari tabel di atas terungkap bahwa materi TIK yahgelajari, terkait
dengan tingkat kesukarannya, menunjukkan bahw&/4 8jwa menyatakan dapat
mempelajarinya meskipun dalam prakteknya masih alang kesulitan. Hal ini
terbukti ketika siswa diberi tes teori TIK, padawmmya mereka memperoleh nilai
hasil tes yang cukup tinggi, sedangkan dalam pafeen praktek menggunakan
media masih rendah.

Pendapat siswa berkenaan dengan strategi guru daéagajar, 28,6% siswa

memberikan pernyataan yang cukup bervariasi, ari@na mereka menyatakan
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bahwa guru dalam melakukan bimbingan praktek slssham merata, tetapi banyak
terfokus pada siswa yang telah aktif, sedangkawasigang masih pasif belum
banyak mendapat perhatian dari guru.

Media yang digunakan guru dalam mengajar adalahansdektronik seperti:
OHP, TV, dan komputer multimedia dan internet. infasi ini diperoleh dari hasil
angket siswa yang hasilnya menunjukkan sebany&@@62iswa menyatakan bahwa
guru menggunakan media tersebut.

Sarana dan perlengkapan praktek, menurut siswd%@Inenyatakan cukup
tersedia meskipun kondisinya kurang baik. Hal ialami siswa, setiap menjelang
kegiatan praktek, guru terlebih dahulu harus meuilket beberapa perlengkapan

praktek tersebut karena kondisinya kurang baik.

3. Masalah/item: . Proses pembelajaran TIK / keterampilan komputer

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f Do
1 2 4
a. Pendapat siswa tentang metode 0% never (tidak pernah) D 0.p
mengajar guru: 25% ever (pernah) 5 143
: 50% seldom (jarang) 1{131.4
1'ﬁgsgﬁg’i;gn&aaﬁ&agégggn medial 75% sometimes (kadang-kadang) 140.0
100% always (selalu) 4 114
0% never (tidak pernah) D 0.0
2. Tanya jawab kemudian dilanjutkan 253/0 - (per.nah) 1sl.a
kegiatan praktek dengan media S0 seldom [EEE) 1028.6
75% sometimes (kadang-kadang) 128.6
100% always (selalu) 0 0.0
0% never (tidak pernah) B 22|9
3. Tanpa penjelasan, langsung kerja | 25% ever (pernah) 1337.1
kelompok dan kegiatan praktdiengan 50% seldom (jarang) 3 8.6
media 75% sometimes (kadang-kadang) 2 57
100% always (selalu) 0 0.0
2 3 5
0% never (tidak pernah) 1 2.9
. 25% ever (pernah) 2p62.9
4. Ceramah dan pemberlan tugas 50% seldom (jarang) Y
merangkum saja :
75% sometimes (kadang-kadang) 1 29
100% always (selalu) 0 0.0
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Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f Do
b. Pendapat siswa tentang aktivitas 0% never (tidak pernah) L 2.9
mer eka pada saat belajar: 25% ever (pernah) 1642.9
] . ] 50% seldom (jarang) 1p34.3
L. Ifglﬁ s;snvéz\tssl?t%at antusias, sehing 875% sometimes (kadang-kadang) 4 11.4
100% always (selalu) 0 0.0
0% never (tidak pernah) 1 2.9
5 p . K . i 25% ever (pernah) 5 143
'Pglﬁ ELSr\;vr?g ;L‘Z?g antusias, sehin %B0% seldom (jarang) 1542.9
75% sometimes (kadang-kadang) 7 20D.0
100% always (selalu) 1 29
0% never (tidak pernah) b 14{3
3. Para siswa tidak mengikuti, malah ZSZAJ cver (per_nah) 1g37.1
mengganggu 50% seldom (jarang) 1 29
75% sometimes (kadang-kadang) 3 8.6
100% always (selalu) 0 0.0
0% never (tidak pernah) 1 2.9
25% ever (pernah) 0 0.0
4. Pendapat siswa sendiri 50% seldom (jarang) 2.9
75% sometimes (kadang-kadang) 1 29
100% always (selalu) 0 0.0

Metode dan teknik yang digunakan guru dalam menddl&/ keterampilan
komputer cukup bervariasi, hal ini terbukti dengatanya pendapat siswa, yaitu:
terdapat 40% siswa memilih pernyataan bahwa gadang-kadangnenggunakan
metode ceramah diikuti tanya jawab kemudian meminighkegiatan praktek siswa;
31,4% siswa memilih pernyataan bahwa gpeunah menggunakan metode tanya
jawab yang diikuti kegiatan praktek; 37,1% siswamii@ pernyataan bahwa guru
pernah, tanpa penjelasan terlebih dahulu, langsung mekgsipva untuk kerja
kelompok dan melakukan kegiatan praktek keterampi2,9% siswa memilih
pernyataan bahwa gupernahmenggunakan metode ceramah dan pemberian tugas

merangkum.

Aktivitas siswa di kelas pada saat mereka mengikegiatan pembelajaran
TIK / keterampilan komputer, dilihat dari segi asiasme dan keaktifannya, 42,9%
siswa menyatakapernahmelihat adanya aktivitas mereka pada saat belajagyad
antusias sehingga proses belajar-mengajar sangjfit 4%X9% siswa menyatakan
jarang melihat adanya aktivitas mereka pada saat bdlajaang antusias sehingga

proses belajar-mengajar kurang aktif; 37,1% siswenyatakanpernah melihat
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adanya teman-teman mereka yang tidak mengikutjdvddahkan mengganggu siswa

lain yang sedang belajar.

4. Masalah/item: Hasil pembelajaran TIK/ keterampilan komputer.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f Do
. - a..Mengutamakan penilaian terhadap hasil pra
Pent_:iapat siswa tentang penilaian has;shiwa dan penguasaan teori kﬁ%‘ 71.4
belajar yang diberikan guru — . -
b. Penilaian mengutamakan hasil praktek siswag | 174
daripada penguasaan teori '
c. Penilaian hanya mengutamakan penguasagn, | , g
teori '
d. 3| 86

Penilaian hasil belajar siswa yang diberikan gumenurut siswa (71,4%)
memilih pernyataan bahwa guru mengutamakan penilasil praktek siswa serta
pemahaman teori yang dikuasai siswa. Hal ini mé&rygada karakteristik materi
yang diajarkan yaitu pelajaran TIK / keterampila@hingga penilaian pun menuntut

adanya prioritas pada perolehan hasil kegiatartghkalengan media oleh siswa.

5. Masalah/item: Keterkaitan pembelajaran TIK denggmaktek bermedia”

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f Do
. . .|a. Siswa melakukan praktek dengan media setelah
Cara siwa belajar TIK / komputer di memahami penjelasan ceramah guru ei% 37.1
kelas - ; -
b. Siswa lebih suka praktek dengan media 19| 543
daripada pembahasan model ceramah '
c. Siswa merasa cukup dengan metode ceramala 0.0
saja '
d. 3| 86

Cara siswa belajar TIK di kelas (54,3%) siswa lehika melakukan praktek
dengan media dari pada pembahasan model ceranmedri/dari guru . Hal ini
dimaksudkan bahwa siswa dalam membahas teori cukipplajari sendiri,
sedangkan pelaksanaan praktek keterampilan lelphiodiaskan dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Berikutnya, data terkumpul hasil angket guru besleen dengan deskripsi
tanggapan guru terkait dengan profil proses pembelajaran ketefam@omputer di

MAN 1 Bandung adalah sebagai berikut:
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1. Masalah/item: Profil pelaksanaan pembelajaran TIK / keterampikamputer
dengan media e-learning yang ada.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f

a. Bermanfaat dan baik bagi semua s 1
. Bermanfaat bagi siswa yang tidak akan melanp | 1
c. Mengganggu kegiatan pelajaran intra yanc

a. Tanggapan guru tentang keberada
materi TIK dengan media e-learing

b. Pendapat guru tentang kinerja dan [&: Memiliki kinerja belajar yang ting 1
aktivitas siswa dalam pembelajaran|b. Ferlu diberi motivasi agar mau belajar lebih | 1
TIK/ keterampilan komputer c. Kinerja belajar siswa rendah dan p.

a.Tersedia dengan lengk
c. Pendapat guru tentang sarana dan ediakondisi K b 1
fasilitas pembelajaran TIK / komputr Terediakondisinya kurang ba

c. Tidak memenuhi kebutuhan standar pembela 1
d. Faktor pendukung dan pengharr  [a. Tanpa hambat:

dalam kegiatan pembelajaran b. Ada hambatan, namun dapat dié 2
c. Banyak hambatan, tidak dapat dis

Profil pelaksanaan pembelajaran TIK / komputer yadg mengindikasikan
bahwa guru menganggap media tersebut sangat bexahabfgi siswa; siswa
memiliki motivasi tinggi dalam belajar; sarana dasilitas memadai; dan hambatan-
hambatan yang dihadapi dapat diatasi.

2. Masalah/item: Keadaan sarana praktek siswa.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f

Tidak tersedi

Tersedia 1 unit/s
Tersedia 2 unit/s
Tersedia 3 unit/s

1. Instrumertrainer elektronika

Tersedia lebih dari 3 unit/s 1
Tidak tersedi
Tersedia 1 unit/s

2. Instrumen trainer komputer; Tersedia 2 unit/s 1

Tersedia 3 unit/s

Tersedia lebih dari 3 unit/set
Tidak tersedi

. . Tersedia 1 unit/s

3. Instrumen alat ukur seperti: Avometer, Osiloskign Tersedia 2 unit/s

lain-lian Tersedia 3 unit/set

Tersedia lebih dari 3 unit/s 1
Tidak tersedi

Tersedia 1 unit/s
Tersedia 2 unit/s
Tersedia 3 unit/s
Tersediaebih dari 3 unit/si 1
Tidak tersedi

5. Software-software utility dan aplikasi lannya; Tersedia 1 unit/s
Tersedia 2 unit/s
Tersedia 3 unit/s

4. Alat kerja seperti “toolset” yang berisi tangeng,
solder, dan lain-lain

Tersedia lebih dari 3 unit/¢ 1
Tidak tersedi
6. Jaringan komputer (LAN) dan fasilitas saranaikint Tersedia 1 unit/s
akses ke Internet; Tersedia 2 unit/s

Tersedia lebih dari 3 unit/s 1
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Ketersediaan sarana yang dapat memfasilitasi rakiswa berkenaan
dengan bidang skill yang diajarkan cukup refredénthal ini dapat dilihat dari
ketersediaan instrumen-instrumen dan peralatarigb@na lainnya yang relevan
dengan bidang TIK / keterampilan yang dipraktek&iamwa.

3. Masalah/item:.Keadaan sarana penunjang pembelajaran.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f

Tidak tersedia
Tersedia 1 unit/set
1. Papan tulis/whiteboard dan perlengkapannya;| Tersedia 2 unit/set 1
Tersedia 3 unit/set

Tersedia lebih dari 3 unit/set
Tidak tersedia

Tersedia 1 unit/set

2. Bangku/kursi dan meja untuk praktek siswa; Tersedia 2 unit/set

Tersedia 3 unit/set

Tersedia lebih dari 3 unit/set i
Tidak tersedia
Tersedia 1 unit/set
3. Bangu/kursi dan meja untuk guru; Tersedia 2 unit/set
Tersedia 3 unit/set
Tersedia lebih dari 3 unit/set N
Tidak tersedia
Tersedia 1 unit/set
4. Penerangan seperti lampu dan pencahayaan;| Tersedia 2 unit/set
Tersedia 3 unit/set
Tersedia lebih dari 3 unit/set N
Tidak tersedia
Tersedia 1 unit/set
5. Ventilasi dan sirkulasi udara; Tersedia 2 unit/set
Tersedia 3 unit/set
Tersedia lebih dari 3 unit/set L
Tidak tersedia
Tersedia 1 unit/set
6. Peralatan keselamatan kerja; Tersedia 2 unit/set
Tersedia 3 unit/set
Tersedia lebih dari 3 unit/set N
Tidak tersedia
_Tersedia 1 unit/set
“fersedia 2 unit/set
Tersedia 3 unit/set
Tersedia lebih dari 3 unit/set i
Tidak tersedia
Tersedia 1 unit/set
8. Alat-alat kebersihan; Tersedia 2 unit/set
Tersedia 3 unit/set
Tersedia lebih dari 3 unit/set i

7. Loker atau lemari tempat penyimpanan hasil k
siswa;

Ketersediaan sarana penunjang pembelajaran, seyagrén tulis/whiteboard,
bangku/kursi guru dan siswa, penerangan, ventitdat, keselamatan kerja, loker-
loker tempat menyimpan barang-barang hasil prakiswa, dan alat kebersihan
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lainnya, secara umum cukup tersedia dan dapat manpar kegiatan belajar dan
praktek siswa.

4. Masalah/item: Desain pembelajaran

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f
a. Relevan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa
b. Perlu dianalisa dan disesuaikan dengan kebutddan 1
1. Pendapat guru tentang mateti kemampuan siswa
pembelajaran c. Tidak relevan dengan kebutuhan dan kemampuea sis
d.
a. Tersedia dan efektif
2. Pendapat guru tentang aloka. Tersedia, namun tidak efektif 2
waktu yang tersedia c. Tidak memenuhi kebutuhan standar
d.
a. Mempelajari kurikulum terlebih dahulu 1
3. Pendapat guru dalam b. Mempelajari rencana pembelajaran yang sudah ada | 1
pembuatan rencana pengajargnMencontoh rencana pelajaran yang sudah ada
d.
a. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 2
4. Pendapat guru tentang fungs'b. Untuk melengkapi syarat administrasi
rencana pengajaran .
a. Agar pembelajaran terfokus kepada pencapaiaartu;j
b. Untuk lebih meningkatkan kualitas proses penjaeda
5. Pendapat guru tentang . n . o
kdgunagg renc B pengajarar?' Agar proses pembelajaran lebih efektif dan.e_aﬁ|5|
d. Agar proses pembelajaran terjadi secara sisi® ot 9
beraturan
a. Karakteristik siswa
6. Pendapat guru mengenai b. Tujuan yang ingin dicapai D
pertimbangan dalam pembuat@nMateri yang akan disampaikan 2
rencana pengajaran d. Metode dan media pengajaran
e. Jenis evaluasi yang akan digunakan 2
a. Dilakukan pada setiap akhir proses pembelajaran
7. Pelaksanaan evaluasi b. Dilakukan pada setiap selesai mengajar satukgoi&basan 1
pembelajaran C. Dilakukan pada akhir semester
d.
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Desain pembelajaran dirumuskan berdasarkan redeviebutuhan dan
kemampuan siswa, ketersediaan waktu, ketersederamas dan fasilitas, evaluasi,

dan langkah-langkah penyusunan yang mengacu padealaan sistem.

5. Masalah/item: Penggunaan metode mengajar.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah) 1
a. Ekspositori (ceramah) 50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

0% never (tidak pernah)

[N

25% ever (pernah)

b. Diskusi (tanya jawab); 50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah) 1

¢. Pemberian tugas (dengan media) 50% seldom (jarang) 1

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah) 1
d. Drill (latihan-latihan); 50% seldom (jarang)
75% sometimes (kadang-kadang) 1

100% always (selalu)

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

e. Inkuiri (penemuan); 50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

Metode yang digunakan cukup bervariasi, yaitu: uhetekspositori, metode
diskusi, metode pemberian tugas, metode drill, dstode inkuiri. Penerapan
metode-metode tersebut cukup relevan dengan kasiitepembelajaran yang

menekankan bidang praktek dan berorientasi padekakspcakapan siswa. Guru
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tidak monoton menggunakan salah satu metode sagainkan memadukan
berbagai metode sehingga proses pembelajaran degalan dengan baik. Hal ini

dapat dilihat pada motivasi dan kinerja siswa yamggi.

6. Masalah/item: Teknik dan strategi pembelajaran.

Aspek Yang Ditanyakan Kategori Jawaban f

0% never (tidak pernah)
25% ever (pernah)
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 50% seldom (jarang)
bertanya 75% sometimes (kadang-kadang)
100% always (selalu)
0% never (tidak pernah)
25% ever (pernah)

I NCY

b. Menyuruh siswa mengulas materi sebelumnya | 50% seldom (jarang)
75% sometimes (kadang-kadang)
100% always (selalu)
0% never (tidak pernah)
25% ever (pernah)
50% seldom (jarang)
75% sometimes (kadang-kadang)
100% always (selalu)
0% never (tidak pernah)

Y : _ 25% ever (pernah)

d. Men.yuruh 5|.swa mengerjakan tugas; baik dengan 5000 SOOI 1
media atau tidak. :

75% sometimes (kadang-kadang) 1

100% always (selalu)
0% never (tidak pernah)

M25% ever (pernah)

"50% seldom (jarang)
75% sometimes (kadang-kadang)
100% always (selalu)

[ NN

c. Memberikan kesempatan siswa untuk
mengemukakan pendapat;

e. Menyuruh siswa membuat kesimpulan materi y:
disampaikan;

Teknik mengajar yang dilakukan guru cukup bergrigehingga tidak
membosankan siswa dalam belajar. Hal ini terliteteptabel di atas, dimana guru
dalam menerapkan teknik dan strategi mengajar namkek pada aktivitas siswa,
seperti: memberikan kesempatan siswa untuk bertamyangulas (review)

mengemukakan pendapat, pengerjaan tugas-tugasnel@sume hasil belajar. Dari
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gambaran di atas menunjukkan bahwa pembelajaranakepilan yang ada, dalam

prosesnya telah berorientasi pada aktivitas s{stu@ent centered learning).

7. Masalah/item: Penggunaan sumber dan media belajar

Aspek Yang Ditanyakan

Kategori Jawaban

Penggunaan sumber belajar:
a. Buku paket dari pemerintah;

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

b. Buku pelajaran diterbitkan swasta

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

c. Surat kabar, majalah, televisi, radio, internet

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

I NCY

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

M edia yang digunakan:

a. Mediacetak seperti: buku, majalah, surat kabar,
modul

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

b. Mediagrafis seperti: gambar, foto, flowchart, ba
tabel

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

c. Mediaelektronik seperti: TV, OHP, slide, Video,
CD, multimedia, e-learning

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

Pemanfaatan sumber dan media belajar dalam pgara@ld’ IK / komputer

yang ada telah menunjukkan adanya kegiatan betsagajar yang memanfaatkan

berbagai sumber dan media pembelajaran. Hal ihihaémpada jawaban responden

yang memilih kategori 25% yang menunjukkan pernah.
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a. Diawali dengan menyampaikan tujuan pembelaj

0% never (tidak pernah)

ar28046 ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

b. Melakukan analisis kebutuhan dan kemampuan
siswa

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

c. Melakukan pre tes dan/atau appersepsi;

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

d. Menyampaikan ringkasan meteri teori yang akan

dipraktekkan;

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

e. Memfasilitasi siswa dalam praktek TIK yang ashi

luasnya;

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

f. Melakukan authentic assessment

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

g. Melakukan remidial dan/atau pengayaan

0% never (tidak pernah)

25% ever (pernah)

50% seldom (jarang)

75% sometimes (kadang-kadang)

100% always (selalu)

Tahap-tahap yang dilakukan guru
umumnya guru memulai dengan menyampaikan tujuangamalisis kebutuhan dan

kemampuan siswa, melakukan pretes dan apersepsyampaikan ringkasan teori

dalam kegiatamjdreinengajar, pada

dan praktek, memfasilitasi praktek siswa, dan mé&dak penilaian.



68

9. Masalah/item: Penilaian

a. Untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan

b. Untuk melihat apakah materi pelajaran sudahadifilioleh
siswa atau belum

c. Untuk menentukan nilai pada rapot siswa

d. Sebagai umpan balik untuk perbaikan proses plefaben
berikutnya

a. Proses kegiatan pembelajaran

Sasaran utama dalam b. Kemampuan siswa dalam praktek keterampilan 2

melakukan penilaian c. Penguasaan siswa terhadap materi pelajaransymiad
pembelajaran diajarkan

d.

a. Mampu mengoperasikan media komputer dengan baik

b. Mampu mengoperasika media komputer, namun belum
optimal

c. Belum mampu mengoperasikan media komputer

d.

Fungsi hasil penilaian

N RPN IN

Pendapat guru tentang
kemampuan lulusan siswa

Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk menentukieeberhasilan
pencapaian tujuan dan penguasaan siswa. DengaRidersasaran utama kegiatan
penilaian yaitu untuk mengukur kemampuan siswa ndataaktek keterampilan.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, padanuma siswa lulusan MAN
mampu mengoperasikan media komputer dengan baik,

Dari kenyataan di atas, hal ini menunjukkan bahwaugTIK dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dimulai dengannpesan desain dan strategi
pembelajaran. Selanjutnya guru mempersiapkan atabdhan yang akan digunakan
siswa dalam praktek keterampilan, seperti: hardware software komputer terkait
dengan jenis materi yang akan dipelajari dan diptdan siswa. Kegiatan guru
berikutnya yaitu mengorganisasi proses belajar-m@ngmeliputi pengkondisian
kegiatan belajar-mengajar yang kondusif, memfasilisiswa dalam belajar, dan
memberikan bimbingan serta arahan pada siswa sgakukan praktek TIK sesuai
dengan langkah dan prosedur yang telah ditetapkdamd perencanaan. Guru
selanjutnya melakukan penilaian terhadap proseshdai pembelajaran, meliputi:
penyelenggaraan tes tertulis; pemberian penilaiaktgk; dan pemberian nilai hasil
belajar.

Secara garis besar, deskripsi kegiatan guru datakganaan pembelajaran

keterampilan teknisi komputer yang ada, dapatatilgada tabel berikut ini:
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Tabel 111.1: Kegiatan Guru Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran TIK / Keterampilan Komputer

Tahap Bentuk Kegiatan Aktivitas Guru

Perencanaan Perumusan desain ¢lan Merumuskan tujuan pembelajaran;
strategi pembelajaran| » Menentukan materi pembelajaran;

> Menentukan metode mengajar;
> Menentukan bentuk penilaian & jenis tes
Persiapan alat praktek » Memeriksa peralatan praktek bermedia
bermedia » Menyiapkan bahan praktek bermedia
Pelaksanaan Pengorganisasian | » Menciptakan kondisi belajar-mengajar yang
proses belajar- kondusif;
mengajar > Mengelola proses belajar-mengajar;

A\

Memfasilitasi siswa dalam belajar;
> Membimbing dan mengarahkan siswa dalam
praktek.

Pengelolaan Media | » Menggunakan media komputer dan internet;
dan Sumber Belajar | » Memanfaatkan buku paket, majalah, dan
manual peralatan praktek.

Kegiatan Akhir | Penilaian > Menyelenggarakan tes tertulis;
> Memberikan penilaian praktek bermedia

Fenomena di atas mengindikasikan bahwa pelaksgmeabelajaran TIK /
keterampilan komputer yang ada belum berorientasilerbasis komputer. Dengan
demikian, guru TIK / keterampilan komputer hendakmmenciptakan terobosan
baru berupa kiat-kiat untuk meningkatkan efekts/ipgoses pembelajaraiiat-kiat
yang diasumsikan dapat meningkatkan efektivitassggodan perolehan hasil
pembelajaran TIK yaitu: (1) mengembangkan rumusan “desain dan egifat
pembelajaran TIK yang berbasis komputét) mengelola “proses pembelajaran”
dengan menerapkarPembelajaran berbasis tugas (task), Sistem belgjawa
terbimbing, Teknik pengajaran kelompok keddn Strategi pengajaran problem
solving

2. Realisas Peningkatan Proses Pembelajaran TIK / Keterampilan Komputer.
Realisasi proses pembelajaran TIK berbasis kompyterg dilakukan guru
merupakan pelaksanaan tindakan/intervensi dalarelipan. Hal ini dimaksudkan
untuk meningkatkan efektivitas proses dan perolehasil belajar yang optimal.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil obsekedas yang dilakukan peneliti
bersama kolaborator, guru telah melakukan tindaht@m/ensi melalui empat siklus
Untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakan selstmi dengan rencana
tindakan atau belum, dan apakah mulai terjadi astangkatan dan/atau perubahan
positif menuju ke pencapaian tujuan diadakannydakan atau belum, berikut ini
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dikemukakan hail deskripsi realisasi pelaksanaaelgean tindakan yang dilakukan
sebanyak empat siklus.

a. Realisasi Pelaksanaan Siklus Pertama, dihasilkan

.00
.00
B.00
5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.ad

Pretest Praktek Postest Rata-rata

b. Realisas Pelaksanaan Siklus Kedua, dihasilkan

g.00
700
g.00
200
4.00
3.00
200
1.00

0.a0 T T T
Pretest Prakiek Postest Rata-rata

c. Realisas Pelaksanaan Siklus Ketiga, dihasilkan

RT7

a

7
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2

1
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Prete st Fraktel Fostest Rata-rata
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d. Realisas Pelaksanaan Siklus Keempat, dihasilkan

.00
J.aa
G.00
5.00
4.00 Py
= [ (3]
2,00 2 = b
2.00
1.00
DDD T T T
Pratast Praktelk Postest Rata-rata
Tabel 111.2: Grafik Rata-Rata Nilai TesHasil Tindakan
GRAFIK RATA-RATA NILAI TES HASIL TINDAKAN
o
< ]
SRSy rie 283 _erd
2 © © < © © ~ © g © ©
0 ) 0
Siklus | Siklus I Siklus Il Siklus IV
OPretest 5.20 5.4 5.77 5.86
M Praktek 6.31 6.57 7.03 6.40
OPostest 7.14 7.3 7.03 7.60
ORata-rata 6.22 6.43 6.61 6.62

Grafik nilai tes pada tabel di atas adalah pesoiefata-rata nilai hasgretes
pada siklus | (5,20), siklus Il (5,40), siklus {B,77), dan siklus IV (5,86). Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan perolehan nilal pasiesmulai siklus | sampai
dengan siklus IV. Perolehan rata-rata nilai hpsiktek siswadengan media pada
siklus | (6,31), siklus Il (6,57), siklus 1l (7,03sedangkan siklus IV (6,40). Pada
perolehan rata-rata nilai hagitaktek siswa menunjukkan adanya penurunan pada
siklus IV, hal ini disebabkan karena adanya tindtegukaran matepraktek yang
cukup tinggi yaitu:Materi praktek mengoptimalkan jaringan LAMan Praktek
trouble shooting pada jaringan LANPerolehan rata-rata nilai hagibstespada
siklus | (7,14), siklus Il (7,30), siklus 1l (7,03dan siklus IV (7,60). Hal ini
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menunjukkan adanya peningkatan perolehan nilal pasitesmulai siklus | sampai
dengan siklus IV. Dan perolehaata-rata nilai keseluruhan (pretes-praktek-dan
postes) pada siklus | (6,22), siklus Il (6,43),lssklll (6,61), dan siklus IV (6,62).
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan perolehata-rata nilai keseluruhan
(hasil pretes-praktek- dan postes), mulai darusiklsampai dengan siklus IV.

Perolehan prosentase nilai hgsietespada siklus | (52%), siklus 1l (54%),
siklus 11l (57,71%), dan siklus IV (58,57%). Peltode prosentase nilai hapitaktek
siswa pada siklus | (63,14%), siklus 1l (65,71%), sikllk (70,29%), sedangkan
siklus IV (64%). Perolehan prosentase nilai hpsstessiklus | (71,43%), siklus Il
(73,1%), siklus 11l (70,29%), dan siklus IV (76%®an perolehan prosentassa-
rata nilai (pretes-praktek-dan postes) pada siklus | (62,1%H)us 1l (64,29%),
siklus Il (66,10%), dan siklus IV (66,19%).

Tabel 4.3: Grafik Prosentase Nilai TesHasil Tindakan

Grafik Prosentase Nilai Tes Hasil Tindakan

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00 O Pretest
50.00 M Praktek
40.00 OPostest
30.00 ORata-rata

20.00
10.00
0.00

Sklus| Sklusll Skluslil Sklus|V

3. Desain Pembelgjaran TIK / Keterampilan Komputer Dalam Meningkatkan
Proses Dan Hasil Pembelajaran

Mengacu pada tujuan penelitian yang menyatakan &apenelitian ini
bertujuan untuk melihat desain dan strategi pendrala TIK / komputer. Hal ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk memperbaiki damgleatkan efektivitas proses

dan perolehan hasil pembelajaran TIK yang berlmis komputer
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Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah-lang&gaimusan desain dan
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pemrelihi, telah mengindikasikan
adanya tahap pengembangan sebagai upaya meningkefidetivitas proses dan
perolehan hasil pembelajaran TIK yang berbasis kdenp Hal ini nampak pada
rumusan melakukamletermining terhadap karakteristik siswa. Menurut Calhoun
(1976) dalam Soeharto (1988: 19) desain pembelajgaag dirumuskan melalui
analisis penentuan terhadap karakteristik siswpgerteanalisis terhadap: faktor
akademis; faktor sosial; faktor kondisi belajarp daktor teknikbelajar siswa, akan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan proses pejabataTlK. Dalam hal ini guru
akan lebih mudah mengenali karakteristik masinghmgasdividu siswa, sehingga
guru dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaramsugmya dalam pelaksanaan
praktek siswa, guru tidak perlu memberikan bimbmgecara sama-rata kepada
seluruhan siswa dalam satu kelas, namun cukup oielakya kepada siswa-siswa
tertentu yang telah diketahui karakteristiknya bestkan data hasil analisis
karakteristik siswa yang telah dilakukan sebelumriyal ini senada yang ditulis
Deni Darmawan ( Edutech, 2007) bahwa : “ ...Suatarmfsi memerlukan strategi
dan pendekatan yang tepat agar hasilnya memenubitltean pengadaan
informasi...”

Begitu pula pada saaterumuskan strategi pembelajardanimplementasi
strategi pembelajaranguru memilih dan mengimplementasikan metode sekiaik
mengajar, seperti: (a) Pembelajaran Berbasis T(igesk) (b) Sistem Belajar Siswa
Terbimbing; (c); Teknik Pengajaran Kelompok Kedhn (d) Strategi Pengajaran
Problem Solving. Yang kesemuanya melalui prosesbeéajaran bermedia.

Metode dan teknik mengajar yang menerapkan “Perabbata Berbasis
Tugas(Task) diimplemantasikan melalui tahap-tahapientasi, apersepsi, diskusi,
dan presentasi Tahap 1 yaitu orientasi, dalam prosesnya, guraocipgakan situasi
pembelajaran yang kondusif; kemudian siswa menigi&ghan dari guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar yang kondusif. Tabaypaitu apersepsi, dalam
prosesnya, guru melakukan apersepsi tentang pengejaringan (network)
komputer; kemudian siswa merespon pertanyaan ggteatang jaringan.

Metode dan teknik mengajar “Strategi PengajaramlBno Solving” menurut
Killen (1998: 134) dapat diimplementasikan meldhhap-tahapmemformulasikan
masalah; analisis masalah; membangkitkan iden evaluasi ide Tahap 1 yaitu
memformulasikan masalah, dalam prosesnya, guru anghkan dan membantu



74

siswa menyoroti parameter pokok masalah tentarigklaamengoptimalkan kinerja
dan manajemen jaringan (network) komputer; kemudiawa menyoroti parameter
pokok masalah tentang kiat-kiat mengoptimalkan f@ndan manajemen jaringan
(network) komputer; guru mengarahkan dan membaistuasmerumuskan pokok
masalah; kemudian siswa merumuskan pokok masalaty gengarahkan dan
membantu siswa menggaris bawahi fase-fase pemecaasalah; kemudian siswa
menggaris bawahi fase-fase pemecahan masalah. Palyafiu analisis masalah,
dalam prosesnya, guru mengarahkan dan membanta s®ngidentifikasi elemen
utama masalah yang sedang dipraktekkan yaitu bagaimrosedur memperbaiki
kerusakan jaringan (network) komputer; kemudianvaisnengidentifikasi elemen
utama masalah yang sedang dipraktekkan yaitu bagaimprosedur memperbaiki
kerusakan jaringan (network) komputer; guru merfgaaa dan membantu siswa
mengidentifikasi bagaimana memecahkan masalah ygmgktekkan; kemudian
siswa mengidentifikasi bagaimana memecahkan magalahdipraktekkan. Tahap 3
yaitu membangkitkan ide, dalam prosesnya, guru enr@mgan dan membantu siswa
menghubungkan masalah dengan situasi/keadaan ghagisnya terjadi; kemudian
siswa menghubungkan masalah dengan situasi/kegedagrseharusnya terjadi; guru
mengarahkan dan membantu siswa mengembangkan @&ageksplorasi analogi
yang dilakukan siswa; kemudian siswa mengembangki@u mengeksplorasi
analogi yang dilakukannya. Dan tahap ini yaitu easl ide, dalam prosesnya, guru
mengevaluasi seberapa banyak siswa yang telah deatecahkan masalah yang
dipraktekkannya; siswa dievaluasi seberapa bangak yelah dapat memecahkan
masalah yang dipraktekkannya; guru mengevaluasi akguan siswa dalam
membangkitkan ide pemecahan masalah yang dipradaelia; siswa dievaluasi
dalam kemampuan membangkitkan ide pemecahan masaigtdipraktekkannya.
Penilaian hasil belajar siswaguru TIK melakukan penilaian terhadap hasil
belajar siswa, tidak hanya menggunakan alat penildderupa tes tertulis yang
mencakup ranah kognisi, psikomotor, dan afeksi. avikbn juga, melakukan
penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan praktekasislal ini mengindikasikan
bahwa penilaian yang dilaksanakan dalam proses glajatan keterampilan teknisi
komputer berorientasivocational skill merupakan bentuk evaluasi terhadap
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukarasraluasi terhadap proses secara

keseluruhan.
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4. Peningkatan Proses Pembelajaran TIK berbasis komputer

Peningkatan proses pembelajaran  dilaksanakan  melatwoses
pengorganisasian sistem penyampaian pembelajaramet@. Hal ini merupakan
suatu interaksi aktif antara masukan sarana, teautpendidik dengan masukan
mentah siswa, dan berwujud dalam proses pembealajaiu bagaimana tujuan-
tujuan pembelajaran direalisasikan melalui berbagr@itegi dan metode mengajar
yang efektif dengan memanfaatkan berbagai medisdater yang relevan.

Implementasi kegiatan pembelajaran TIK = menekankeda prinsip
keterpaduan antara teori dan praktek. Hal ini dsndkan sebagai penyatukaitan
(interconnection)yang mencerminkan suatu keterkaitan, keterikadan, kebulatan
antara “materi teori” dan “materi praktek bermedd#lam pembelajaran sehingga
tercipta keterpaduan dan keserasian antara pengetaketerampilan, dan sikap
guna mencapai tujuan tertentu.

5. Hasll Pembelajaran TIK berbasis komputer

Rumusan jenis penilaian dalam bentuk tes tertudis genilaian praktek
siswa, didistribusikan melalui item-item soal yaeglapat pada lampiran. Rumusan
penilaian terhadap hasil belajar siswa yang beke@ngan aspek ranah “kognitif”
yakni terdapat pada item soal lampiran yang dirlkaaisnelalui jenis penilaian tes
tertulis dalam bentuk tes pilihan ganda. Sedangkarusan penilaian terhadap hasil
belajar siswa yang berkenaan dengan aspek ranéofipstor” yakni terdapat pada
beberapa item soal pada lampiran yang dirumuskanjadliejenis penilaian tes
tertulis dalam bentuk tes pilihan ganda, juga dikangkan ke dalam jenis penilaian
terhadap hasil praktek siswa. Rumusan penilaidmatap hasil belajar siswa yang
berkenaan dengan aspek ranah “skill” yang terda@a@a lampiran yang dirumuskan
ke dalam jenis penilaian tes tertulis dalam beniaan, dan juga dikembangkan ke
dalam jenis penilaian terhadap hasil praktek siswa.

6. Keterkaitan Pembelajaran TIK dan Peningkatan kualitas

Berdasarkan data yang diperoleh berkenaan dengsesu@an hubungan
pembelajaran TIKbermedia dearning dengan peningkatan kualitas pembelajaran,
hal ini menunjukkan bahwa keduanya telah mengirsiklesn adanyd'link and
match” (keterhubungan dan kesesuaian) yang cukup signifigebagaimana terlihat
pada aspek rumusatujuan, materi, proses, dan penilaigerta pada aspgkofil
pelaksanaanproses pembelajaran TIK/ komputer yang telah meggpada
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penerapan prinsip-prinsip pembelajaran berlbamisputer, sesuai dengan apa yang
disampaikan Rusman ( Edutech, 2008) bahwa : “ Pengembangan layanan
pembelajaran berbasis-learning dalam mata kuliah MKDP Kurikulum dan
pembelajaran dapat menggunakan maddelb Course, Web Centric Courssau
model web enhanced coursd2engembangan layanan pembelajaran berlasis
learning tersebut dapat dipilih oleh dosen sesuai dengaraktaistik dari
kompetensi/tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sifat/karakteristik dari
materi perkuliahan yang akan disajikan melalui paoge-learning.



